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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Job Demand, Job Resource, dan Well Being terhadap Work 

Engagement pada karyawan TaxPrime. Dalam era modernisasi, perusahaan dituntut untuk beradaptasi dengan 

perkembangan global, menjadikan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai aset penting. TaxPrime, sebagai firma 

konsultan pajak yang berkembang pesat, memiliki lebih dari 200 penasihat yang berperan dalam memberikan 

layanan pajak yang optimal.Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 

pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 44 karyawan TaxPrime. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linier berganda untuk menguji hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Job Demand tidak berpengaruh signifikan terhadap Work Engagement, sedangkan Job Resource juga tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan. Namun, Well Being terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Work Engagement.Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun Job Demand dan Job Resource tidak 

berkontribusi secara signifikan, perhatian terhadap kesejahteraan karyawan sangat penting untuk meningkatkan 

keterlibatan kerja. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi manajemen TaxPrime dalam 

merancang strategi yang lebih baik untuk meningkatkan Work Engagement karyawan melalui pengelolaan Job 

Demand, Job Resource, dan Well Being. 

Kata kunci: Job Demand, Job Resource, Well Being, Work Engagement, TaxPrime.  

 

Pendahuluan 

Dalam era modernisasi yang ditandai dengan perkembangan teknologi dan globalisasi, 

perusahaan dituntut untuk beradaptasi dengan cepat agar dapat bersaing di pasar yang semakin 

kompetitif. Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi salah satu aset terpenting dalam organisasi, 

karena kinerja dan produktivitas perusahaan sangat bergantung pada kualitas dan keterlibatan 

karyawan. Oleh karena itu, pengelolaan SDM yang efektif menjadi kunci untuk mencapai 

keberhasilan jangka panjang dalam setiap jenis organisasi. 

TaxPrime, sebagai firma konsultan pajak yang didirikan pada tahun 2012, telah 

mengalami pertumbuhan yang pesat di Indonesia. Dengan lebih dari 200 penasihat, termasuk 

26 mantan pegawai Direktorat Jenderal Pajak, TaxPrime menyediakan berbagai layanan pajak 

untuk membantu klien mengoptimalkan sumber daya keuangan dan meningkatkan efisiensi 

melalui strategi pajak yang tepat. Dalam konteks ini, penting untuk memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi keterlibatan kerja (work engagement) karyawan di TaxPrime, yang 

merupakan indikator utama dari kinerja dan produktivitas. 

Keterlibatan kerja didefinisikan sebagai keadaan psikologis yang positif dan 

memuaskan yang berhubungan dengan pekerjaan, yang ditunjukkan melalui semangat, 

dedikasi, dan keterlibatan penuh dalam aktivitas kerja. Penelitian ini berfokus pada pengaruh 

Job Demand, Job Resource, dan Well-Being terhadap Work Engagement pada karyawan 

TaxPrime. Job Demand mencakup semua tuntutan yang harus dipenuhi dalam pekerjaan, 

sedangkan Job Resource mencakup berbagai aspek yang mendukung karyawan dalam 

menjalankan tugasnya. Well-Being, di sisi lain, merujuk pada kondisi kesejahteraan psikologis 

yang dapat mempengaruhi motivasi dan keterlibatan karyawan. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

Job Demand, Job Resource, dan Well-Being terhadap Work Engagement karyawan di 

TaxPrime. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori 

dan praktik manajemen SDM, serta memberikan rekomendasi bagi perusahaan dalam 

meningkatkan keterlibatan kerja karyawan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

relevan bagi TaxPrime, tetapi juga bagi perusahaan lain yang ingin meningkatkan kinerja dan 

produktivitas melalui pengelolaan SDM yang lebih baik.. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk menguji 

pengaruh Job Demand, Job Resource, dan Well-Being terhadap Work Engagement karyawan 

di TaxPrime. Lokasi penelitian dilakukan di TaxPrime, Jakarta, dengan populasi sebanyak 44 

karyawan yang dipilih sebagai sampel. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang terdiri dari 

tiga bagian: profil responden, serta pertanyaan terkait Job Demand, Job Resource, Well-Being, 

dan Work Engagement. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan keakuratan 

dan konsistensi instrumen penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier 

berganda untuk mengidentifikasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang signifikan mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi keterlibatan kerja karyawan di TaxPrime.. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini, akan disajikan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian 

mengenai pengaruh Job Demand, Job Resource, dan Well-Being terhadap Work Engagement 

karyawan di TaxPrime. Hasil analisis akan disertai dengan tabel untuk memudahkan 

pemahaman. 

1. Profil Responden 

Tabel 1 menunjukkan profil responden berdasarkan jenis kelamin, usia, lama bekerja, dan 

jabatan. 

Kategori                Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin  

Laki-laki              12 27.3            

Perempuan              32 72.7            

Usia  

< 20 tahun             1 2.3 

21 - 25 tahun          5 11.4 

26 - 30 tahun          36 81.8 

> 30 tahun             2 4.5 

Lama Bekerja  

< 1 tahun              4 9.1 

1 - 5 tahun            25 56.8 

6 - 10 tahun           13 29.5 

> 10 tahun             2 4.5 

Jabatan  

Staff                  34 77.3 

Supervisor             3 6.8 

Manajer                1 2.3 

Senior Associate        1 2.3 

Assistant Manager       1 2.3 
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2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item dalam kuesioner valid, dengan nilai r hitung 

melebihi r tabel. Uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai Cronbach's 

Alpha di atas 0,60, yang menunjukkan bahwa instrumen penelitian dapat diandalkan. 

 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh Job 

Demand, Job Resource, dan Well-Being terhadap Work Engagement. 

Variabel           Koefisien Regresi (B) Signifikansi (p-value) 

Job Demand (X1)    -0.034                 0.034                 

Job Resource (X2) 0.065                 0.065                 

Well-Being (X3)    0.303                  < 0.001                  

 

4. Pembahasan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Job Demand tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Work Engagement (p-value = 0.034), yang berarti bahwa peningkatan tuntutan kerja 

tidak selalu meningkatkan keterlibatan karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa Job Demand dapat menjadi sumber stres yang menghambat 

keterlibatan kerja. 

Sebaliknya, Job Resource juga tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap Work 

Engagement (p-value = 0.065). Meskipun Job Resource diharapkan dapat meningkatkan 

keterlibatan, hasil ini menunjukkan perlunya faktor-faktor lain yang dapat berkontribusi 

terhadap keterlibatan kerja karyawan. 

Namun, Well-Being terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Work 

Engagement (p-value < 0.001). Karyawan yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik 

cenderung lebih terlibat dalam pekerjaan mereka, menunjukkan bahwa perhatian terhadap 

kesehatan mental dan emosional karyawan sangat penting untuk meningkatkan keterlibatan 

kerja. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan penting bagi manajemen 

TaxPrime untuk mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan kerja 

karyawan, terutama dalam hal kesejahteraan psikologis. Diperlukan upaya lebih lanjut untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan memotivasi karyawan agar dapat 

mencapai kinerja optimal.. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Job Demand, Job Resource, dan 

Well-Being terhadap Work Engagement karyawan di TaxPrime. Berdasarkan hasil analisis 

data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Job Demand: Hasil penelitian menunjukkan bahwa Job Demand tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Work Engagement. Meskipun tuntutan pekerjaan dapat 

mempengaruhi kinerja, peningkatan Job Demand tidak selalu berkontribusi pada 

peningkatan keterlibatan karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa manajemen perlu 

merancang beban kerja yang menantang namun tetap realistis untuk mencegah stres dan 

kelelahan. 

2. Job Resource: Job Resource juga tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap Work 

Engagement. Meskipun diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan, hasil ini 

menunjukkan perlunya perhatian lebih terhadap faktor-faktor lain yang dapat mendukung 

keterlibatan kerja karyawan. Oleh karena itu, manajemen di TaxPrime disarankan untuk 

mengeksplorasi dan mengoptimalkan sumber daya yang ada. 



 

 

 
 

   143 

http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

3025-1192 

(2025), 3 (6): 140-144 

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

3. Well-Being: Well-Being terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Work Engagement. Karyawan yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik 

cenderung lebih terlibat dalam pekerjaan mereka. Ini menekankan pentingnya perhatian 

terhadap kesehatan mental dan emosional karyawan sebagai strategi untuk meningkatkan 

keterlibatan kerja. 

4. Implikasi Praktis: Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi manajemen 

TaxPrime untuk mengembangkan program kesejahteraan karyawan dan menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung. Dengan memperhatikan kesejahteraan psikologis, 

perusahaan dapat meningkatkan keterlibatan kerja karyawan secara berkelanjutan, yang 

pada gilirannya akan berkontribusi pada kinerja dan produktivitas organisasi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya faktor-faktor psikologis dalam 

meningkatkan keterlibatan kerja dan memberikan rekomendasi bagi perusahaan untuk 

mengelola SDM secara lebih efektif. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

studi lebih lanjut dalam bidang manajemen sumber daya manusia dan psikologi kerja.. 
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